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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kita panjatkan ke hadiran Tuhan Yang Maha Esa yaitu Allah SWT atas segala rahmat hidayah dan 
karunia-nya yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga Prosiding Seminar Nasional Serentak Se-Indonesia dengan 
tema ―Akselerasi Inovasi Pendidikan Dalam Membentuk Karakter Bangsa‖ ini bisa diterbitkan. Seminar ini diselenggrakan di 
seluruh Indonesia secara serentak pada tanggal 30 maret 2016 saat puncak dies UNNES ke-51 dan dilaksanakan di 13 
Provinsi dan 17 Kota/Kabupaten dengan 15 perguruan tinggi secara live streaming.   
Prosiding ini dibuat dengan tujuan pemahaman pentingnya pendidikan di seluruh Indonesia. Mengingat pendidikan 
berperan penting bagi pembangunan dan kemajuan sebuah negara. pendidikan dan akselerasi inovasi pendidikan harus 
sejalan dan seirama sesuai kemajuan pesat perkembangan zaman. Untuk merealisasikannya, dibutuhkan kesadaran tinggi 
para akademisi, masyarakat dan pemerintah baik di pusat perkotaan maupun daerah-daerah di Indonesia terhadap pentingnya 
pendidikan dan akselerasi inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan zaman yang kian kompleks, ini suatu kebanggaan 
dan rasa syukur yang tinggi dapat menghimpun dan menyatukan serta menyebarkan berbagai ide, pemikiran dan hasil riset 
ilmiah maupun pengalaman praktis yang terbaik dari berbagai pakar, praktisi, peniliti, pengusaha, ilmuwan di seluruh Indonesia 
dan diharapkan prosiding ini dapat bermanfaat oleh berbagai pihak khususnya yang terkait dengan pendidikan di seluruh 
Indonesia.  
Atas terlaksananya kegiatan seminar nasional serentak se-Indonesia dan terbitnya prosiding ini, kami ucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada para pemakalah utama, pemakalah, peserta, panitia, dan para pihak lainnya yang secara 
nyata telah menyumbangkan keseluruhan materi dan substansi perbincangan dalam prosiding ini. Panitia telah berusaha 
secara optimal untuk menjadikan buku prosiding ini hadir di hadapan pembaca dengan baik. Ucapan terima kasih juga 
disampaikan kepada berbagai Instansi dan Perguruan Tinggi di daerah yang telah mendukung kegiatan ini dengan hadirnya 
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Abstrak 
Model Group Investigation Dengan Menggunakan Metode Discovery Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar di 
Unika Musi Charitas. Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengemukakan group investigation 
adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan mahasiswa ke dalam kelompok untuk melakukan 
investigasi terhadap suatu topik. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat masalah ‖ Adakah 
pengaruh model group investigation dengan menggunakan metode discovery terhadap keaktifan dan hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi Charitas‖. Hipotesis 
dalam penelitian ini ada pengaruh model group investigation dengan menggunakan metode discovery 
terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama di Universitas Katolik 
Musi Charitas. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan angket. Tes diberikan kepada mahasiswa 
untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa dan angket/kuesioner untuk mengetahui keaktifan belajar 
mahasiswa. Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai rata-rata kelas yang menggunakan model group 
investigation dengan metode discovery adalah 81,16 sedangkan nilai rata-rata pada kelas yang bukan 
menggunakan model group investigation dengan metode ceramah memperoleh adalah 71,85. Dari analisis 
data yang dilakukan dengan menggunakan statistik uji t sebagai langkah terakhir untuk mengambil keputusan 
terhadap hipotesis yang ada, di dapat t hitung     t tabel  yaitu 2,19   1,6685 maka H 0  ditolak dan H a  
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ‖Ada pengaruh model group investigation dengan 
menggunakan metode discovery terhadap keaktifan dan hasil belajar di Unika Musi Charitas.‖.  




A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah usaha yang disadari untuk menumbuhkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 
pembelajaran. Ada banyak komponen yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan seperti pendidik, kurikulum, 
sarana-prasarana, motivasi, semangat, mentalitas, dan lainnya. Salah satu komponen yang terpenting dalam level perguruan 
tinggi adalah pendidik yang disebut dosen. Dalam proses pendidikan di level perguruan tinggi terjadi komunikasi dan interaksi 
antara dosen dengan mahasiswa berkaitan dengan isi atau materi pendidikan, metode dan alat pendidikan tertentu untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  
 Menurut Djamarah (2010: 49), tenaga pendidik merupakan seorang pekerja profesional yang disemangati oleh idealisme 
untuk mendidik dan perlu menyadari perannya yang strategis dalam pembangunan karakter bangsa. Diharapkan dosen mampu 
meningkatkan kualitas kerjanya dan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang relevan dengan bidang 
pendidikannya untuk memenuhi tuntutan profesionalitasnya dalam pembentukan karakter bangsa. 
 Oleh karena itu, seorang dosen perlu mempunyai pemahaman yang utuh dan mendalam tentang berbagai model, 
metode, dan keterampilan dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak membosankan dan terjadi 
komunikasi dua arah. Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan seorang dosen antara lain cooperative 
learning, quantum learning dan contekstual teaching and learning. Di antara model-model ini yang paling sering diterapkan 
adalah model pembelajaran cooperative learning. Menurut Slavin (2005: 104), model cooperative learning mengevaluasi 
pengaruhnya terhadap hubungan antar kelompok dan mengkaji usaha pencapaian prestasi dengan adanya penambahan 
metode.  Model ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, unggul 
dalam membantu mahasiswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu mahasiswa untuk berpikir kritis. Dalam 
model cooperative learning (belajar kelompok) terkandung lima unsur yang dapat dikembangkan, yaitu: (1) saling 
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ketergantungan positif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, (5) evaluasi proses 
kelompok. 
 Dalam model pembelajaran kooperatif ini terdapat beberapa tipe yang dapat diterapkan yaitu diantaranya: 1) student 
team achievement division (STAD); 2) jigsaw; 3) group investigation; 4) rotatin trio exchange; dan 6) group resume. Dari 
beberapa tipe model pembelajaran tersebut tipe yang paling banyak dikembangkan adalah student team achievement division 
(STAD) dan jigsaw. Sedangkan, tipe group investigation (GI) merupakan tipe paling sesuai untuk mengerjakan mata kuliah 
yang membosankan. Tipe group investigation menuntut mahasiswa untuk terlibat aktif dalam perencanaan, penentuan topik 
maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi (Nurhadi dalam Wena, 2009: 196).  
 Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan tipe group investigation antara lain: penelitian yang dilakukan oleh 
Maimunah (2005) yang berjudul ―Model Group Investigation pada Pembelajaran Volume Bola―, penelitian yang dilakukan oleh 
Supandi (2005) yang berjudul ―Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Group Investigation untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar‖, dan penelitian Winda Yulia (2012) yang berjudul ―Implementasi Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Investigasi dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP‖. 
 Kemampuan dosen menggunakan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan mahasiswa 
dalam mempelajari materi perkuliahan. Salah satu mata kuliah yang dianggap monoton dan membosankan adalah mata kuliah 
Pendidikan Agama. Pada dasarnya mata kuliah Pendidikan Agama sangat penting dalam pembentukan karakter dan sangat 
berguna untuk kehidupan sehari-hari. Selama ini kebanyakan, proses perkuliahan pendidikan agama lebih didominasi oleh 
sistem pembelajaran konvensional seperti metode ceramah yang bersifat monolog; dosen yang aktif sedangkan mahasiswanya 
hanya duduk diam sebagai pendengar dan bersikap pasif.  
 Selain itu secara filosofis diyakini bahwa manusia lahir dengan potensi yang luar biasa. Potensi itu perlu dirangsang 
supaya ‗lahir‘ sehingga tumbuh dan berkembang. Plato, seorang filsuf Yunani, murid Socrates, dengan teori dialektika 
mengatakan bahwa manusia sudah mempunyai ‗ide-ide‘. Yang diperlukan adalah ‗membidani‘ supaya ‗ide-ide‘ itu lahir, 
kemudian disintesakan sehingga berkembang, maka dikenallah dengan teori dialektika. Jadi, manusia itu mempunyai potensi, 
bakat dan kemampuan yang perlu ‗dibidani‘, digali dan dikembangkan. Kemampuan berpikir dan belajar juga merupakan bakat 
dan kemampuan yang dimiliki manusia. Secara teologis bisa disimpulkan bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan yang 
mempunyai potensi yang luar biasa. 
 Dengan keyakinan bahwa manusia itu mempunyai potensi dan supaya proses pembelajaran tidak membosankan, maka 
mahasiswa diajak untuk aktif selama proses perkuliahan berlangsung. Adapun metode yang tepat dalam pembelajaran Group 
Investigation pada mata kuliah Pendidikan Agama ini adalah metode discovery. Menurut Sund (dalam Roestiyah, 2012:20), 
discovery adalah proses mental di mana mahasiswa memadukan berbagai konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan 
proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Maka, discovery ialah metode mengajar yang melibatkan 
mahasiswa dalam proses berpikir melalui tukar pendapat, diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri yang 
membuat mahasiswa dapat belajar sendiri. Melalui model Group Investigation dengan menggunakan metode discovery 
diharapkan terjadi peningkatan tidak hanya berupa hasil belajar tetapi juga dapat membangkitkan keaktifan belajar mahasiswa 
sehingga mahasiswa bisa mengembangkan kemampuannya melalui proses penemuannya sendiri pada mata kuliah Pendidikan 
Agama. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Group Investigation dengan Menggunakan Metode Discovery Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar 
Mahasiswa pada Mata Kuliah Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi Charitas”.  
B. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation 
dengan Menggunakan Metode Discovery Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Pendidikan 
Agama di Universitas Katolik Musi Charitas?‖. 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran group investigation dengan 
menggunakan metode discovery terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama di 
Universitas Katolik Musi Charitas ?‖. 
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D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 1) Bagi mahasiswa, melalui model pembelajaran group investigation 
dengan menggunakan metode discovery bisa merangsang mahasiswa dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar 
mahasiswa selama proses perkuliahan berlangsung; 2) Bagi dosen, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam menerapkan 
model pembelajaran group investigation dengan menggunakan metode discovery agar mahasiswa tidak mengalami kejenuhan 
dalam belajar. 3) Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dijadikan masukan dan alternatif dalam meningkatkan mutu perkuliahan 
dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian pada mata kuliah lainnya. 
E. Kajian Teori 
1. Model GI 
  Group investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong mahasiswa dalam keterlibatan 
belajar. Metode ini menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
keterampilan proses kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide dari tiap 
anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah kemampuan intelektual mahasiswa 
dibandingkan belajar secara individual. Sharan (dalam Supandi, 2005: 6) mengemukakaan langkah-langkah 
pembelajaran pada model pembelajaran Group Investigation sebagai berikut: 
a. dosen membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 
b. dosen menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan. 
c. dosen memanggil ketua-ketua kelompok untuk memanggil materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 
d. masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 
e. setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya 
menyampaikan hasil pembahasannya. 
f. kelompok lain dapat memberikan tanggapan  terhadap hasil pembahasannya. 
g. dosen memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila  terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan. 
h. evaluasi. 
 
2. Metode Mengajar 
 Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara/teknik penyajian mengajar yang dipergunakan 
oleh seorang dosen atau instruktur. Menurut Djamarah, metode-metode mengajar terdiri dari 12 macam metode yaitu 
metode proyek atau unit, metode eksperimen atau percobaan, metode resitasi atau penugasan, metode diskusi, 
metode sosiodrama atau role playing, metode demonstrasi, metode problem solving atau metode pemecahan 
masalah, metode karyawisata, metode tanya jawab, metode training atau metode latihan, metode ceramah, metode 
discovery 
3. Metode Discovery 
Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian 
rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, 
sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. 
   Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai berikut: 
a. identifikasi kebutuhan mahasiswa; 
b. seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan generalisasi pengetahuan; 
c. seleksi bahan, problema/ tugas-tugas; 
d. membantu dan memperjelas tugas/ problema yang dihadapi mahasiswa serta peranan masing-masing 
mahasiswa; 
e. mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan; 
f. mengecek pemahaman mahasiswa terhadap masalah yang akan dipecahkan; 
g. memberi kesempatan pada mahasiswa untuk melakukan penemuan; 
h. membantu mahasiswa dengan informasi/ data jika diperlukan oleh mahasiswa; 
i. memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah; 
j. merangsang terjadinya interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa; 
k. membantu mahasiswa merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuannya. 
Beberapa keuntungan belajar discovery yaitu:  
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a. pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat;  
b. hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada hasil lainnya; secara menyeluruh 
belajar discovery meningkatkan penalaran mahasiswa dan kemampuan untuk berpikir bebas. 
Kelemahan: membutuhkan waktu belajar yang lebih lama dibandingkan dengan belajar menerima. 
 
 
4. Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 
maupun di luar sekolah yang menunjang keberhasilan belajar mahasiswa. 
5. Belajar 
  Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
6. Proses Belajar 
 Proses belajar adalah proses penerimaan informasi yang kemudian diubah ke dalam bentuk konseptual agar 
dapat digunakan dan kemudian dievaluasi berdasarkan hasil dari transformasi, agar dapat dimanfaatkan untuk 
memahami gejala-gejala lain. 
7. Hasil Belajar 
  Menurut Sudjana (2009:22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
mahasiswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. 
8. Pendidikan Agama 
 Pendidikan agama ini telah tertuang dalam peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007 (PP No.55 Tahun 2007), 
yang menyatakan bahwa pendidikan agama merupakan proses pendidikan dan memberikan pengetahuan, 
membentuk kepribadian, sikap, serta keterampilan para siswa dalam mengamalkan norma, nilai, serta ajaran 
agamanya. 
9. Kriteria Pengujian Hipotesa 
  Dalam penelitian ini penulis mengambil taraf signifikan ( ) 5%, dk  = n – 1  dengan kriteria pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji satu pihak (one tailed test) yaitu uji pihak kanan.  
  Digunakan apabila : hipotesis nol (H 0 ) berbunyi ‖lebih kecil atau sama dengan ( )‖ dan hipotesis alternatifnya 
(H a ) berbunyi ‖lebih besar (>)‖, kata lebih besar atau sama dengan sinonim ‖kata paling besar‖. Dengan kriteria 
pengujian pihak kanan jika hitungtabel
tt 
, maka H 0  diterima dan H a  ditolak Sehingga diperoleh rumusan hipotesis 
sebagai berikut : 
 H 0 = Tidak ada pengaruh model pembelajaran group investigation  menggunakan metode   
          discovery terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah  
           Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi Charitas  
 H a = Ada pengaruh model pembelajaran group investigation  menggunakan metode  
          discovery terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah  
          Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi Charitas 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen (experimental 
research) adalah meneliti pengaruh perlakuan terhadap perilaku yang timbul sebagai akibat perlakuan (Alsa, 2004: 24). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Katolik Musi Charitas 
Palembang Tahun Akademik 2015/2016 yang berjumlah 5 kelas dari 4 program studi dengan jumlah 167 orang mahasiswa. 
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TABEL 4.2 
POPULASI MAHASISWA SEMESTER I 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS KATOLIK MUSI CHARITAS PALEMBANG 

































Jumlah 27 140 167 
Sumber: Tata Usaha Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Katolik Musi Charitas Palembang 
 Sampel diambil sebanyak dua kelas karena disesuaikan dengan penelitian karena menggunakan kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Diperoleh kelas 1A sebagai kelas Eksperimen dan kelas 1B sebagai kelas Kontrol dari Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Katolik Musi Charitas Palembang yang dipilih secara acak.  
 
TABEL 4.3 
SAMPEL PENELITIAN MAHASISWA 
PROGRAM STUDI KEPERAWATAN (S1) 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS KATOLIK MUSI CHARITAS PALEMBANG 






Kelas Kontrol  
Jumlah 69 orang - 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa: 1) tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. 
(Arikunto, 2006: 224). Tes yang digunakan adalah tes formatif (dalam bentuk pretest) yang berbentuk tes essay. Pengambilan 
tes dengan cara memberikan pretest dan posttest kepada mahasiswa, tes tersebut berupa tes essay sebanyak 5 soal selama 
20 menit pada pokok bahasan Agama dan Teknologi. Pemberian pretest ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelas yang 
akan diteliti homogen atau tidak. Sedangkan, pemberian posttest ini bertujuan untuk pengaruh model group investigation 
terhadap hasil belajar mahasiswa mata kuliah Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi Charitas Palembang. 2) Kuesioner 
yang diberikan bertujuan untuk mengetahui keaktifan mahasiswa selama proses perkuliahan dengan menggunakan model 
group investigation pada mata kuliah Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi Charitas Palembang. Teknik analisa data 
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas varians, uji hipotesis, dan uji reliabilitas soal. 
Hasil dan Pembahasan (Subbab Diberi Nomor 1, 2, dst) 
A. Hasil Penelitian 
  Dari hasil penelitian, diperoleh data kelas eksperimen yaitu kelas yang belajar dengan model group investigation 
dengan menggunakan metode discovery pada pokok bahasan agama dan teknologi di Program Studi Keperawatan (S-1) 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Katolik Musi Charitas Palembang yang berjumlah 35 orang mahasiswa di kelas 1A, 
sedangkan kelas kontrol atau kelas yang belajar tanpa menggunakan model group investigation dengan metode ceramah 
berjumlah 34 orang siswa di kelas 1B. Pembelajaran pada masing-masing kelas dilakukan sebanyak tiga kali, yang dilakukan 
pada tanggal 14 November 2015 sampai 5 Desember 2015. Data didapat dari hasil tes essay sebanyak 5 soal dan tes tersebut 
dilaksanakan setelah seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan, tes dilakukan pada tanggal 5 Desember 2015. Dari hasil tes 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 93 dan nilai terendah sebesar 50. Adapun data hasil tes dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6. 
B. Pembahasan 
Dari hasil hasil kuesioner, keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran model Group Investigation dengan 
metode metode discovery sangat tinggi. Terdapat 20 mahasiswa sangat setuju dan 10 setuju dari 35 anak bahwa model Group 
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Investigation membuat mereka aktif (pertanyaan no 7). Ini menunjukan hampir semua mahasiswa aktif dan inovatif dalam 
proses kuliah. Ada 14 mahasiswa setuju dan 17 sangat setuju bahwa model Group Investigation membantu mereka 
mengeluarkan pendapat pertanyaan no 8). Artinya sebagian besar mahasiswa merasa terbantu menjadi aktif dengan 
mengeluarkan pendapat. Mahasiswa juga menjadi lebih semangat dalam mengikuti proses belajar dengan model Group 
Investigation ini yang tampak dari 18 mahasiswa sangat setuju dan 11 setuju (pertanyaan no 5).  
Keaktifan mahasiswa ini didukung oleh ketertarikan mereka dalam mengikuti kuliah. Mereka merasa model Group 
Investigation menarik. Ada 28 mahasiswa sangat setuju dan 5 setuju bahwa model Group Investigation sangat menarik 
(pertanyaan no 2). Ini menunjukan bahwa model Group Investigation tidak membosankan. Ada 16 mahasiswa sangat setuju 
dan dan 18 setuju bahwa model Group Investigation membuat mereka merasa senang mengikuti perkuliahan (pertanyaan no 
1). Dan model Group Investigation membantu mereka untuk bekerjasama, memahami dan menerima pendapat orang lain 
(pertanyaan no 6,9). Dan akhirnya, mereka mengakui bahwa model Group Investigation membuat mereka paham akan materi 
dan menambah wawasan mereka (pertanyaan no. 3, 10). Ini bisa kita buktikan dari hasil tes yang diberikan kepada mahasiswa. 
Jadi dapat kita simpulkan bahwa model Group Investigation dengan metode discovery membuat mahasiswa aktif dalam belajar. 
Dari analisis data yang dilakukan dengan menggunakan statistik uji t sebagai langkah terakhir untuk mengambil 
keputusan terhadap hipotesis yang ada, di dapat t hitung     t tabel  yaitu 2,19   1,6685 maka H 0  ditolak dan H a  diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ‖Ada pengaruh model group investigation dengan menggunakan metode 
discoverey terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama di Universitas Katolik Musi 
Charitas‖. 
 Hal ini disebabkan karena adanya model group investigation dengan menggunakan metode discovery yang dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar dengan mengalami dan menemukan sendiri pembelajaran 
tidak hanya secara teoritis tapi juga secara kelompok sehingga mahasiswa mampu menguasai pokok bahasan agama dan 
teknologi dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada mata kuliah pendidikan agama. Sedangkan, pada 
pembelajaran tanpa model group investigation dengan metode ceramah mahasiswa cenderung kurang mampu memahami 
materi secara keseluruhan karena pembelajaran hanya berasal dari dosen yang diberikan kepada mahasiswa dan tidak ada 
interaksi dan penemuan yang diperoleh mahasiswa selama proses perkuliahan berlangsung.  
Simpulan dan Saran (dalam paragraph berbeda) 
 Berdasarkan hasil analisis data, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ada pengaruh model group investigation dengan 
menggunakan metode discovery terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah pendidikan agama di 
Universitas Katolik Musi Charitas, dan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan dengan menggunakan 
model group investigation dengan menggunakan metode discovery adalah 81,16 ( 1x  = 81,16) lebih besar dari nilai rata-rata 
kelas kontrol dengan nilai 71,85 ( 2x  = 71,85). Di samping itu, berdasarkan hasil kuesioner/angket diketahui bahwa model 
group investigation dengan menggunakan metode discovery mempengaruhi keaktifan belajar mahasiswa. 
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan setelah melihat hasil penelitian ini yaitu Dosen dalam proses perkuliahan 
hendaknya menggunakan model group investigation dengan menggunakan metode discovery sehingga mahasiswa dapat 
mendalami dan memahami sendiri pengetahuan yang dicarinya. Selain daripada itu, sekiranya dosen harus mampu 
mengoptimalkan peranannya sebagai seorang pendidik dan fasilitator sehingga keaktifan dan hasil belajar yang dicapai oleh 
mahasiswa akan semakin baik. Di samping itu, model group investigation dengan menggunakan metode discovery dapat 
digunakan pada pokok bahasan bahasan yang berbeda agar keaktifan dan hasil belajar mahasiswa siswa dapat lebih baik. 
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